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KERUGIAN TRANSPORTASI AKIBAT PEMBANGUNAN BOX CULVERT PADA RUAS JALAN 

BANDA ACEH – MEDAN STA 269+730 Herman Fithra Dosen Jurusan Teknik 

Sipil,Universitas Malikussaleh, Kampus UNIMAL Reuleut – Aceh Utara, 

email:hfithra@gmail.com ABSTRAK Seiring dengan program perluasan lajur jalan arteri 

dari Banda Aceh sampai dengan perbatasan propinsi Sumatera Utara dari 2 lajur 

menjadi 4 lajur juga diikuti dengan pelebaran jembatan dan pembangunan Box Culvert. 

Pembangunan infrastruktur jalan tersebut seyogyanya dilaksanakan dengan 

menerapkan nilai efisien dan efektif.  

 

Pada kenyataannya banyak pekerjaan infrastruktu jalan yang sangat menggangu arus 

lalulintas. Hal ini mengakibatkan inefisiensi perjalanan yang ditandai dengan semakin 

lamanya waktu tempuh. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya 

konsumsi bahan bakar minyak (BBM) selama kendaraan mengalami tundaan waktu 

melintasi pembangunan box culvert. Penelitian ini dilakukan pada ruas jalan nasional 

yang melintasi kota Lhokseumawe dimana dilakukan pembangunan box culvert.  

 

Pembangunan box culvert ini dilakukan dengan pengecoran beton ditempat dan 

menutup 1 (satu) arah jala (2 lajur = 7 meter). Akibatnya terjadi tundaan yang 

mengakibatkan pemborosan BBM. Besarnya konsumsi BBM ini dianalisis dengan Pasific 

Consultant International (PCI). Tingkat kedatangan kendaraan roda 4 (empat) dan lebih 

rata-rata setiap harinya 6.634 kendaraan dan hari rabu mencapai jumlah terbanyak 

sebesar 7.651 kendaraan dan terendah pada hari minggu 3.876 kendaraan yang 

dihitung mulai pukul 07.00 – 18.00 WIB.  

 

Tundaan waktu perjalanan selama melintasi box culvert bervariasi pada jam sibuk 

mencapai 30 menit pada hari-hari normal dan dapat mencapai 2 jam pada hari raya idul 



fitri dan pada kondisi normal rata-rata tundaan adalah 15 menit. Sehingga nilai kerugian 

BBM rata-rata adalah Rp. 302,83/kendaraan. Dapat disimpulkan bahwa pembangunan 

box culvert dengan pengecoran ditempat mengakibatkan pemborosan BBM dan 

sebaiknya untuk pembangunan box culvert menggunakan precast concrete. Kata kunci : 

BBM, box culvert dan tundaan 1.  

 

PENDAHULUAN Propinsi Aceh yang terletak diujung barat pulau Sumatra sangat 

mengandalkan transportasi jalan raya untuk mendukung pertumbuhan ekonominya, hal 

ini disebabkan sarana dan prasarana untuk transportasi kereta api dan transportasi kapal 

laut belum tersedia secara memadai serta lemahnya sistem dan regulasi untuk 

menggunakan moda transportasi ini. Sehingga pergerakan barang dengan 

menggunakan transportasi jalan mencapai lebih dari 95% di propinsi Aceh [6].  

 

Sampai sejauh ini peran jalan dalam sistem transportasi di propinsi Aceh sangat vital, 

bukan hanya dalam bidang angkutan orang maupun barang, tetapi juga dalam bidang 

lainnya seperti sosial, politik, ekonomi, budaya, pertahanan dan keamanan. Hal ini 

dibuktikan dengan pelaksanaan program perluasan lajur jalan arteri dari Banda Aceh 

sampai dengan perbatasan propinsi Sumatera Utara dari 2 lajur menjadi 4 lajur juga 

diikuti dengan pelebaran jembatan dan pembangunan Box Culvert.  

 

Salah satu dari pembangunan yang dilakukan adalah pembuatan Box Culvert untuk 

mendukung pelebaran lajur jalan. Pembangunan Box Culvert yang dilakukan dengan 

cara pengecoran ditempat mengakibatkan terjadinya tundaan perjalanan dan 

pemborosan Bahan Bakar Minyak (BBM) akibat dari penutupan satu arah jalan. 

Berdasarkan uraian diatas penelitian Kerugian Transportasi Akibat Pembangunan Box 

Culvert pada Ruas Jalan Banda Aceh- Medan Sta.  

 

269+730 diharapkan dapat menghindari inefisiensi perjalanan akibat tundaan saat 

kendaraan melintasi lokasi pembangunan Box Culvert dan mengetahui besarnya nilai 

kerugian BBM pada kendaraan. 2. DASAR TEORI Box Culvert Box culvert 

(gorong-gorong) merupakan merupakan konstruksi yang diletakkan di badan jalan 

apabila berpotongan dengan saluran atau alih air.  

 

Box culvert yang umum digunakan adalah box culvert pra cetak karena dianggap lebih 

efesien dibanding dengan membuat box culvert langsung di tempat. Banyak 

keuntungan yang di dapat dari menggunakan box culvert pra cetak, diantaranya adalah 

waktu yang dibutuhkan untuk pemasangan relatif singkat, menghemat biaya dan ramah 

lingkungan [7]. Arus Lalulintas Arus lalulintas (traffic flow) adalah pergerakan sejumlah 

kendaraan dari berbagai jenis di sepanjang ruas/segmen jalan.  

 



Besaran arus lalulintas yang biasa disingkat dengan Flow (Q), menyatakan jumlah 

kendaraan yang dihitung pada titik ruas jalan dalam satuan waktu yaitu kendaraan per 

jam atau disingkat kend/jam atau dalam satuan mobil per jam dengan singkatan 

smp/jam [2]. Waktu Tempuh Waktu tempuh adalah waktu total yang diperlukan untuk 

melewati suatu jalan tertentu.  

 

Besarnya waktu tempuh pada suatu ruas jalan sangat tergantung dari besarnya arus dan 

kapasitas ruas jalan tersebut. Hubungan antara arus dengan waktu tempuh dapat 

dinyatakan sebagai suatu fungsi dimana jika arus bertambah waktu tempuh akan juga 

bertambah [2]. Konsep antrian dalam waktu pelayanan merujuk pada waktu minimum 

yang dibutuhkan kendaraan untuk melalui suatu ruas jalan sesuai dengan tingkat 

pelayanan jalan yang ada. Waktu pelayanan adalah waktu tempuh yang dibutuhkan 

ketika tidak ada kendaraan lain pada jalan tersebut atau kondisi ruas jalan bebas.  

 

Sehingga tundaan antrian dapat dipertimbangkan sebagai pertambahan waktu tempuh 

akibat adanya kendaraan lain yang dapat dinyatakan sebagai berikut, waktu tempuh = 

waktu pelayanan + tundaan (1) Tundaan Tundaan adalah waktu tempuh tambahan yang 

diperlukan untuk melewati jalan tertentu terdiri dari tundaan lalulintas yang disebabkan 

pengaruh kendaraan lain.  

 

Tundaan (delay) karena adanya waktu tempuh tambahan yang diperlukan untuk 

melewati suatu panjang jalan dibandingkan terhadap situasi tanpa adanya halangan. 

Kendaraan tersebut bergerak dengan kecepatan lebih kecil dari 5 Km/Jam setara 

dengan kecepatan pejalan kaki. Tundaan bisa terjadi karena; Faktor lalulintas, yang 

disebabkan pengaruh kendaraan lain Faktor geometrik, yang disebabkan perlambatan 

untuk melewati fasilitas, misalnya persimpangan/akses jalan (intersection delay) 

kegiatan lain yang ada di sisi jalan.  

 

Volume lalulintas Variabel-variabel utama yang dipakai untuk menerangkan arus 

kendaraan pada satu jalur gerak ialah volume, kecepatan, konsentrasi dan headway 

(waktu antara kedatangan bagian depan suatu kendaraan dan kedatangan bagian 

depan kendaraan berikutnya pada suatu titik pada jalan) [4] Volume ialah jumlah 

kendaraan yang melalui suatu titik pada suatu jalur gerak per satuan waktu.  

 

Volume dapat diekspresikan sebagai : _ (2) dimana: Q = volume lalulintas yang melewati 

suatu titik n = jumlah kendaraan yang melewati tititk tersebut dalam interval waktu T = 

interval waktu pengamatan Volume lalulintas didefenisikan sebagai jumlah kendaraan 

yang melewati satu titik pada suatu ruas jalan dalam suatu waktu tertentu. Pada suatu 

ruas jalan volume lalulintas ini tidak selalu tetap, bervariasi dari jam ke jam berikutnya, 

hari ke hari bahkan musim ke musim berikutnya.  



 

Variasi ini tergantung pada fungsi dari jalan tersebut, sifat lalulintas di jalan apakah 

lalulintasnya merupakan lalulintas urban atau lalulintas antar kota. Kecepatan Kecepatan 

digunakan untuk menerangkan gerakan dari banyak kendaraan pada suatu jalur gerak. 

Kecepatan kendaraan sangat ditentukan oleh jarak tempuh kendaraan pada satuan 

waktu atau beberapa kali penelitian, sedangkan untuk kecepatan rata-rata dihitung 

terhadap distribusi waktu kecepatan atau kecepatan distribusi ruang [2].  

 

Kecepatan arus bebas didefenisikan sebagai kecepatan pada tingkat arus nol, yaitu yang 

akan dipilih pengemudi jika mengendarai kendaraan bermotor tanpa dipengaruhi oleh 

kendaraan bermotor lain di jalan. Persamaan untuk penentuan kecepatan arus bebas 

adalah sebagai berikut : _ (3) dimana : FV = kecepatan arus bebas kendaraan ringan 

pada kondisi lapangan (kend/jam) Kecepatan kendaraan pada saat terjadi kemacetan 

menggunakan persamaan sebagai berikut : _ (4) dimana : V = kecepatan (km/jam) L = 

panjang jalan (km) TT = waktu tempuh (jam) Kemacetan Kemacetan adalah waktu yang 

terbuang pada perjalanan karena berkurangnya kecepatan dalam batas normal yang 

dinyatakan dalam satuan menit.  

 

Kemacetan tersebut biasanya ditimbulkan oleh perlambatan (berkurangnya kecepatan) 

karena terjadi peningkatan volume lalulintas. Kemacetan yang terjadi ini banyak 

disebabkan oleh jumlah kendaraan yang terlalu ramai, lebar jalan sempit yang tidak 

mampu menampung arus kendaraan, parkir mobil-mobil di pinggir jalan yang 

menggunakan badan jalan memperbesar hambatan lalin.  

 

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi kemacetan dalam berlalulintas 

perkotaan, kemacetan terbagi menjadi 2 (dua) jenis yaitu : 1. Kemacetan karena 

kepadatan lalulintas tinggi Penundaan ini ditimbulkan oleh keterlambatan/macetnya 

kendaraan pada simpang jalan yang terlalu ramai kendaraan, lebar jalan yang kurang, 

parkir mobil di jalan-jalan sempit, dan sebagainya. 2.  

 

Kemacetan karena pertemuan jalan Tundaan yang disebabkan oleh adanya pertemuan 

jalan/lokasi persimpangan. Semakin banyak pertemuan jalan akan semakin banyak pula 

kendaraan yang mengakses jalan utama. Sehingga resikonya akan menimbulkan 

kemacetan. Pignataro (1973), tundaan adalah waktu yang terbuang akibat adanya 

gangguan lalin yang berada diluar kemampuan pengemudi untuk mengontrolnya.  

 

Dampak Kemacetan Permasalahan kemacetan lalulintas akan menimbulkan kerugian 

yang besar bagi pengguna jalan baik waktu yang terbuang maupun kerugian BBM. 

Kemacetan lalulintas (congestion) akan berdampak juga pada aspek sosial ekonomi 

masyarakat, khususnya pengguna jalan raya yang melakukan pergerakan ke suatu 



tempat. Dampak terebut terjadi pada saat pertambahan lalulintas melebihi kapasitas 

jalan yang selanjutnya akan menurunkan kecepatan kendaraan.  

 

Penurunan kecepatan tersebut menunjukkan terjadinya penurunan tingkat pelayanan 

jalan (level of service), sehingga waktu tempuh perjalanan untuk jarak tertentu semakin 

lama dan pemborosan bahan bakar. Penambahan waktu perjalanan akan menambah 

biaya perjalanan karena adanya peningkatan konsumsi bahan bakar. Konsumsi BBM 

berbanding lurus dengan jarak dan waktu tempuh kendaraan dalam beroperasi.  

 

Semakin jauh jarak dan lama waktu tempuh maka pemakaian BBM juga mengalami 

peningkatan. Dengan terjadinya kemacetan dan perlambatan kecepatan akan 

mempengaruhi pemakaian BBM, sehingga dengan banyaknya waktu perjalanan yang 

hilang dalam satu perjalanan akan mengakibatkan peningkatan konsumsi BBM yang 

dibutuhkan kendaraan.[5] 3.  

 

METODOLOGI Metode perhitungan dan analisis terhadap Kerugian Transportasi Akibat 

Pembangunan Box Culvert pada Ruas Jalan Banda Aceh- Medan Sta. 269+730 

menggunakan metode perhitungan Pasific Consultant International (PCI) yang telah 

dikembangkan oleh LAPI-ITB dengan bekerjasama dengan PT.Jasa Marga. . Data primer 

diperoleh dari survei lalulintas terhadap kendaraan selama 1 (satu) minggu yang 

melintasi lokasi pembangunan box culvert pada jalan nasional di Kota Lhokseumawe. 

Data sekunder diperoleh dari Pasific Consultant International (PCI).  

 

Pengumpulan data primer tersebut berdasarkan volume harian truk yang melintasi 

pembangunan box culvert mulai jam 07.00 – 18.00 WIB selama setiap harinya. Konsumsi 

bahan bakar minyak Konsumsi bahan bakar minyak merupakan biaya terbesar dalam 

biaya operasional. Saat arus lalulintas padat jam sibuk terjadi, kecepatan kendaraan akan 

menurun sehingga waktu tempuh semakin lama.  

 

Hal ini mengakibatkan konsumsi energi bahan bakar akan semakin besar, bertambahnya 

waktu tempuh akan mengakibatkan pemborosan dari segi waktu dan biaya. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi bahan bakar mencakup jarak tempuh, 

geometrik jalan, kecepatan, perubahan kecepatan, kekasaran permukaan jalan dan 

faktor-faktor lain yang berpengaruh pada kecepatan seperti : lebar lajur, jumlah lajur, 

lebar bahu, dan kondisi lalulintas.  

 

Diperkirakan ada hubungan yang mendasar antara konsumsi bahan bakar dan 

kecepatan, diluar dari pengaruh geometrik jalan, kekasaran permukaan dan kondisi 

lalulintas. Perhitungan konsumsi BBM akibat pengaruh dari kecepatan kendaraan 

dilakukan dengan model perhitungan Pasific Consultant International (PCI) yang telah 



dikembangkan oleh LAPI-ITB dengan bekerjasama dengan PT.Jasa Marga. Kecepatan 

dan waktu tempuh perjalanan menjadi indikator dalam penggunaan BBM.  

 

Apabila terjadi kemacetan tentu akan lebih besar konsumsi BBM yang digunakan 

kendaraan. Spesifik model perhitungan konsumsi BBM adalah berdasarkan persamaan 

Pasific Consultant International (PCI). Persamaan Konsumsi BBM : Golongan I : Y= 

0,05693 S² - 6,42593 S + 269,18576 (5) Golongan II : Y= 0,21692 S² - 24,1549 S + 

954,78824 (6) Golongan III : Y= 0,21557 S² - 24,1769 S + 947,80882 (7) dimana : Y= 

Konsumsi BBM (liter/1000 Km/Kendaraan S= Kecepatan kendaraan (Km/Jam) Untuk 

mempermudah proses pencatatan dan proses perhitungan, maka kendaran dibagi 

dalam 3 golongan yaitu : Golongan I = sedan, jip, pick-up, bus kecil, truk dan bus 

sedang Golongan II = Truk besar dan bus besar dengan 2 gardan Golongan III = Truk 

besar dengan 3 gardan/lebih 4.  

 

HASIL DAN DISKUSI Volume Lalulintas Hasil dari survei volume lalulintas di jalan Banda 

Aceh - Medan kota Lhokseumawe pada saat berlangsungnya pembangunan box culvert 

dilakukan selama 7 (tujuh) hari yaitu dari hari senin sampai hari minggu seperti 

diperlihatkan pada tabel 1 berikut. Tabel 1. Volume Lalulintas saat Pembangunan Box 

Culvert No _Hari _ Volume Lalulintas (kendaraan) _ _ _ _Sepeda Motor (MC) _Kendaraan 

Ringan (LV) _Kendaraan Berat (HV) _Total _ _1 _Senin _11.141 _8.659 _241 _20.041 _ _2 

_Selasa _10.264 _8.454 _207 _18.925 _ _3 _Rabu _9.895 _8.659 _213 _18.767 _ _4 _Kamis 

_10.191 _8.453 _213 _18.857 _ _5 _Jum’at _7.903 _6.789 _196 _14.888 _ _6 _Sabtu _8.640 

_7.455 _200 _16.295 _ _7 _Minggu _7.368 _4.516 _181 _12.065 _ _Total _65.402 _52.985 

_1.451 _119.838 _ _Sumber : Hasil Survei Dari hasil pengamatan selama diadakan survey 

terhadap volume lalulintas pada pembangunan box culvert di Jalan Banda Aceh-Medan 

jam puncak terjadi di pagi hari (07.00-08.00), kemudian mulai padat pada siang hari 

(pukul 12.00-14.00) dan kembali terjadi jam puncak pada sore hari (16.00-18.00).  

 

Kondisi volume lalulintas saat jam puncak terlihat pada gambar 1. / Gambar 1. Volume 

Lalulintas saat Pembangunan Box Culvert Konsumsi Bahan Bakar Minyak (BBM) 

Perhitungan konsumsi BBM dimulai dengan mensubstitusikan nilai kecepatan dalam 

persamaan Pasific Consultant International (PCI) golongan I yaitu untuk kendaraan jenis 

sedan, jip, pick-up, bus kecil, truk dan bus sedang. Tabel 2.  

 

Analisa Konsumsi Bahan Bakar Minyak (BBM) Menurut PCI No. _Kec (km/jam) _Y (liter) _ 

_1 _0 _0,269186 _ _2 _10 _0,210619 _ _3 _20 _0,163439 _ _4 _30 _0,127645 _ _5 _40 

_0,103237 _ _6 _50 _0,090214 _ _7 _60 _0,088578 _ _8 _70 _0,098328 _ _Sumber : Hasil 

Analisis Nilai kecepatan yang dihitung dimulai dari 0 km/jam sampai dengan kecepatan 

160 km/jam yang diperlihatkan pada lampiran A. Hasil perhitungan konsumsi BBM 

untuk kecepatan 0 km/jam sampai dengan 70 km/jam.  



 

Dari tabel diatas terlihat bahwa besarnya konsumsi BBM berbanding terbalik dengan 

besarnya kecepatan. Konsumsi BBM paling besar adalah pada saat kecepatan kendaraan 

mencapai 0 km/jam yaitu sebesar 0,269186 liter dan yang paling kecil adalah pada 

kecepatan 70 km/jam yaitu sebesar 0.098328 liter. Tabel 3. Perkiraan Kerugian Bahan 

Bakar Minyak (BBM) No. _Kec (km/jam) _Y (liter) _Biaya (Rp) _ _1 _0 _0,269186 _1.211,34 _ 

_2 _10 _0,210619 _947,79 _ _3 _20 _0,163439 _735,48 _ _4 _30 _0,127645 _574,40 _ _5 _40 

_0,103237 _464,56 _ _6 _50 _0,090214 _405,96 _ _7 _60 _0,088578 _398,60 _ _8 _70 

_0,098328 _442,47 _ _Sumber : Hasil Analisis Hasil perhitungan menurut tabel diatas 

perkiraan kerugian akibat BBM paling banyak di alami oleh kendaraan dengan 

kecepatan 0 km/jam yaitu sebesar Rp. 1.211,34 per kendaraan sedangkan kerugian yang 

paling sedikit dialami oleh kendaraan dengan kecepatan 60 km/jam yaitu sebesar Rp. 

398,60 per kendaraan. Tabel 4.  

 

Perkiraan Kerugian BBM Selama 7 Hari No. _Hari _Jumlah Kendaraan _Biaya (Rp) _ _1 

_Senin _7.573 _2.293.361,73 _ _2 _Selasa _7.481 _2.265.501,00 _ _3 _Rabu _7.651 

_2.316.982,78 _ _4 _Kamis _7.491 _2.268.529,34 _ _5 _Jum’at _5.859 _1.774.304,29 _ _6 

_Sabtu _6.507 _1.970.540,71 _ _7 _Minggu _3.876 _1.173.784,51 _ _Jumlah _46.438 

_14.063.004,3 _ _Sumber : Hasil Analisis Tabel di atas merupakan perkiraan untuk 

kerugian dari pemborosan BBM selama 7 hari selama masa survei volume lalulintas 

dilakukan.  

 

Pemborosan yang paling besar diperkirakan terjadi pada hari rabu yaitu sebesar Rp. 

2.316.982,78 dan yang paling kecil pada hari minggu yaitu sebesar Rp. 1.173.784,51. 

Komsumsi BBM terbanyak adalah pada hari kerja sedangkan pada hari libur 

pemborosan BBM relatif lebih kecil. Pemborosan BBM ini diasumsikan terjadi setiap hari 

selama pembangunan box culvert berlangsung.  

 

Pembangunan box culvert ini dikerjakan dalam jangka waktu yang sangat lama, dimana 

waktu pembangunannya mencapai 3,2 bulan (110 hari). Selama pembangunan box 

culvert ini arus lalulintas menjadi terhambat yang disebabkan oleh penutupan salah satu 

jalur jalan. Pembangunan box culvert pada setiap jalur membutuhkan waktu sekitar 55 

hari.  

 

Akibat pembangunan box culvert yang membutuhkan sangat lama ini mengakibatkan 

pemborosan BBM seperti diperlihatkan pada Tabel 5 berikut ini. Tabel 5. Perkiraan 

Kerugian BBM Selama Pembangunan Box Culvert No. _Hari _Jumlah Kendaraan _Biaya 

(Rp) _ _1 _Senin _7.573 _34.400.425,96 _ _2 _Selasa _7.481 _33.982.515,07 _ _3 _Rabu 

_7.651 _41.600.303,83 _ _4 _Kamis _7.491 _34.027.940,16 _ _5 _Jum’at _5.859 

_26.614.564,33 _ _6 _Sabtu _6.507 _29.558.110,62 _ _7 _Minggu _3.876 _17.606.767,60 _ 



_Jumlah _46.438 _217.790.627,57 _ _Sumber : Hasil Analisis Hasil analisa PCI dimana Y 

adalah konsumsi BBM dan S adalah kecepatan kendaraan, sehingga apabila di buat ke 

dalam grafik akan membentuk suatu fungsi persamaan kuadrat seperti yang terlihat 

pada 2. / Gambar 2.  

 

Hubungan Konsumsi BBM dan Kecepatan Kendaraan Dari gambar diatas terlihat bahwa 

pada kecepatan 0 km/jam sampai pada kecepatan puncak (110 km/jam) hubungan 

antara konsumsi BBM dengan kecepatan adalah berbanding terbalik, ini berarti apabila 

kecepatan rendah maka konsumsi BBM akan besar begitu juga sebaliknya, tetapi pada 

saat kecepatan kendaraan melebihi titk puncak maka hubungan kecepatan dan 

konsumsi BBM berbanding lurus artinya apabila kecepatan tingga maka konsumsi BBM 

akan meningkat juga. Kendaraan diasumsikan mulai mengurangi kecepatannya dari 

jarak 1 km dari pembangunan box culvert, dari kecepatan normal sampai kecepatan 

konstan (0 km/jam).  

 

Selama masa ini akan terjadi pemborosan BBM yang semestinya dapat dilakukan 

penghematan. Tetapi akibat pembangunan box culvert dengan pola pengecoran 

ditempat mengakibatkan waktu pelaksanaan panjang yang menambah besarnya 

pemborosan BBM. Grafik dibawah ini menunjukkan pemborosan BBM dalam rupiah. Ini 

terjadi apabila kendaraan mengalami tundaan dalam waktu yang relatif lama.  

 

Hasil dari pemborosan BBM didapat dari mengalikan tiap konsumsi BBM yang telah 

dihitung menggunakan rumus PCI dengan harga 1 liter BBM (dalam hal ini diasumsikan 

semua kendaraan menggunakan premium) yaitu Rp. 6.500,00/liter. Terlihat jelas bahwa 

pemborosan BBM paling besar terjadi pada saat kecepatan kendaraan 0 km/jam yaitu 

sebesar Rp.1211,34/kendaraan dan yang paling sedikit pada saat kecepatan kendaraan 

60 km/jam yaitu sebesar Rp. 398,60/kendaraan.  

 

Pada saat tundaan terjadi kecepatan kendaraan diasumsikan 0 km/jam dengan tundaan 

yang paling sering terjadi adalah selama 15 menit. Untuk kerugian yang dialami 

pengguna jalan selama 1 minggu diperlihatkan pada gambar dibawah ini : / Gambar 3 

Pemborosan BBM pada Setiap Kecepatan Grafik diatas menunjukkan pemborosan BBM 

dalam rupiah. Ini terjadi apabila kendaraan mengalami tundaan dalam waktu yang relatif 

lama.  

 

Hasil dari pemborosan BBM didapat dari mengalikan tiap konsumsi BBM yang telah 

dihitung menggunakan rumus PCI dengan harga 1 liter BBM (dalam hal ini diasumsikan 

semua kendaraan menggunakan bensin premium) yaitu Rp. 6.500,00/liter. Terlihat jelas 

bahwa pemborosan BBM paling besar terjadi pada saat kecepatan kendaraan 0 km/jam 

yaitu sebesar Rp.1211,34/kendaraan dan yang paling sedikit pada saat kecepatan 



kendaraan 60 km/jam yaitu sebesar Rp. 398,60/kendaraan. 5.  

 

KESIMPULAN Berdasarkan survei volume lalulintas dan analisis pemborosan BBM 

dengan metode PCI dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Terlambatnya 

penyelesaian pembangunan box culvert di jalan Banda Aceh-Medan sta 269 +730 km 

mengakibatkan kerugian transportasi antara lain tundaan dan pemborosan BBM; 

Tundaan waktu yang paling sering dialami pengguna jalan pada saat pembangunan box 

culvert adalah selama 15 menit dengan kerugian Rp.1,846.59; Tingkat konsumsi BBM 

pada kecepatan 0 km/jam dan tundaan 15 menit, kerugian yang dialami adalah sebesar 

Rp.302,83/kendaraan; Perlu adanya perubahan metode kerja untuk pekerjaan box 

culvert dari pengecoran setempat menjadi metode pemasangan box culvert yang 

merupakan produksi jadi (precast concrete). 6. DAFTAR PUSTAKA Hendarto, Sri, 2001, 
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